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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh struktur modal, 
pertumbuhan aset, dan likuiditas terhadap kinerja keuangan perusahaan manufaktur 
sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penelitian 
ini menggunakan metode regresi linier berganda dan uji hipotesis untuk melihat 
hubungan signifikan antar variabel. Data yang digunakan adalah data sekunder berupa 
laporan keuangan dari perusahaan-perusahaan terkait selama periode 2019-2022 
sebanyak 26 perusahaan. Pengambilann sampel menggunakan metode non-probability sampling. 
Teknik yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah uji asumsi klasik, analisis regresi linear 
berganda, analisis korelasi berganda, analisis determinasi, uji t. Hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa struktur modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
keuangan, sedangkan  pertumbuhan asset dan likuiditas Perusahaan tidak 
berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 
 
Kata kunci : struktur modal, pertumbuhan aset,  likuiditas perusahaan, kinerja 
keuangan 

 

PENDAHULUAN 

Pandemi COVID-19 memberikan dampak signifikan pada perekonomian 

global, termasuk Indonesia. Krisis ini memengaruhi stabilitas keuangan 

berbagai sektor, termasuk sektor makanan dan minuman. Dalam konteks 

perusahaan, kinerja keuangan merupakan indikator utama untuk mencapai 

tujuan organisasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang 

memengaruhi kinerja keuangan perusahaan dengan mengukur Return on 

Assets (ROA). Kinerja keuangan adalah suatu hal yang harus di analisis oleh 

setiap perusahaan agar dapat mengetahui perusahaan tersebut sudah 

melaksanakan sistem keuangan sesuai dengan aturan aturan pelaksanaa 

keuangan yang berlaku, sehingga perusahaan mengetahui kelebihan dan 

kekurangan kinerja keuangan perusahaan. Kinerja keuangan perusahaan adalah 

suatu proses untuk mengetahui kondisi keuangan perusahaan agar dapat 

diketahui baik buruknya keuangan perusahaan tersebut sekaligus menjadi titik 

terbaik dalam periode tertentu. Hal tersebut dilakukan agar dapat 
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mengoptimalkan sumber daya perusahaan dapat menghadapi perubahan 

(Zhang, 2020). Berdasarkan definisi diatas peneliti menyimpulkan kinerja 

keuangan merupakan bentuk tolak ukur yang dicapai oleh perusahaan dalam 

mengelola keuangan dan juga menggambarkan kondisi kinerja suatu 

perusahaan. 

Kinerja keuangan adalah suatu hal yang harus di analisis oleh setiap 

perusahaan agar dapat mengetahui perusahaan tersebut sudah melaksanakan 

sistem keuangan sesuai dengan aturan aturan pelaksanaa keuangan yang 

berlaku, sehingga perusahaan mengetahui kelebihan dan kekurangan kinerja 

keuangan perusahaan. Kinerja keuangan perusahaan adalah suatu proses untuk 

mengetahui kondisi keuangan perusahaan agar dapat diketahui baik buruknya 

keuangan perusahaan tersebut sekaligus menjadi titik terbaik dalam periode 

tertentu. Hal tersebut dilakukan agar dapat mengoptimalkan sumber daya 

perusahaan dapat menghadapi perubahan (Zhang, 2020). Berdasarkan definisi 

diatas peneliti menyimpulkan kinerja keuangan merupakan bentuk tolak ukur 

yang dicapai oleh perusahaan dalam mengelola keuangan dan juga 

menggambarkan kondisi kinerja suatu perusahaan. 

Kinerja keuangan perusahaan sering mengalami permasalahan kinerja 

keuangan yang tidak berjalan baik yang berasal dari beberapa faktor internal 

seperti struktur modal, perusahaan memiliki modal yang cukup yang berasal 

dari modal sendiri atau modal lainnya namun perusahaan tidak dipergunakan 

atau dialokasikan untuk utang atau untuk biaya operasional lainnya sehingga 

perusahaan tidak mendapatkan keuntungan / laba dan membuat  kinerja 

keuangan tidak optimal. Faktor yang berikutnya adalah pertumbuhan aset, 

apabila perusahaan tidak melakukan analisis yang baik terhadap pertumbuhan 

aset untuk dipergunakan dan dialokasikan untuk menambah modal perusahaan 

maka kinerja keuangan perusahaan juga tidak akan stabil. Faktor berikutnya ada 

likuiditas perusahaan, perusahaan harus mampu memenuhi kewajiban finansial 

perusahaan diluar  operasional, tingkat likuiditas yang rendah dapat 

mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan. 

Struktur modal yang optimal merupakan perimbangan antara 

penggunaan modal sendiri dengan penggunaan pinjaman jangka panjang, 

maksudnya adalah seberapa besar modal sendiri dan seberapa besar hutang 

jangka panjang yang akan digunakan sehingga bisa optimal. Dengan adanya 

struktur modal yang optimal maka perusahaan yang mempunyai struktur modal 

optimal akan menghasilkan tingkat pengembalian yang optimal pula sehingga 

bukan hanya perusahaan yang memperoleh keuntungan, tetapi para pemegang 

saham pun ikut memperoleh keuntungan tersebut (Ritonga et al. 2021). 

Penelitian Yuliani (2021), Rahman (2020) menyatakan Struktur Modal 
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berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan. Namun hasil 

penelitian Puspitasari et al. (2021) menyatakan Struktur Modal berpengaruh 

signifikan negatif terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

Pertumbuhan Aset juga dapat mempengaruhi kinerja keuangan, karena 

pertumbuhan asset dapat menentukan sumber daya atau kekayaan yang 

dimiliki suatu perusahaan, baik itu aset fisik maupun aset keuangan (Puspitasari 

et al. 2021). Penelitian Rahmawati (2018), Fauzi et al. (2020) menyatakan 

Pertumbuhan Aset berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

keuangan. Namun hasil penelitian Abdullah (2020), Amalia (2020) menyatakan 

Pertumbuhan Asset berpengaruh signifikan negatif terhadap kinerja keuangan 

perusahaan. 

Likuiditas Perusahaan adalah dimana suatu perusahaan mampu 

memenuhi kebutuhan operasional dan dapat memenuhi kewajiban jangka 

pendek suatu perusahaan. Likuiditas adalah kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban finansialnya dalam jangka pendek tanpa mengganggu 

operasional harian. Tingkat likuiditas yang rendah dapat menimbulkan kesulitan 

dalam membayar hutang atau menjalankan operasional, sementara tingkat 

likuiditas yang tinggi mungkin menunjukkan bahwa perusahaan tidak 

memanfaatkan asetnya secara optimal (Setiawan et al. 2009). Oleh karena itu, 

tingkat likuiditas perusahaan juga berperan penting dalam kinerja keuangan. 

Penelitian Anam  (2018), Erawati et al. (2022) menyatakan likuiditas perusahaan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan. Namun hasil 

penelitian Septiano  (2023), Mulyadi (2023) menyatakan likuiditas perusahaan 

berpengaruh signifikan negatif terhadap kinerja keuangan perusahaan.  

 

LITERATUR 

Signal Theory 

 Teori sinyal merupakan suatu sinyal yang dimiliki perusahaan untuk 

memberikan isyarat kepada pihak internal (manajer) tentang memahami 

keuangan perusahaan. Sinyal tersebut dapat ditemui dalam bentuk fisik 

ataupun harus melaukan analisis terlebih dahulu untuk mengetahuinya. 

Struktur Modal 

Wibowo et al. (2017) menyatakan bahwa Struktur Modal adalah 

perimbangan atau perbandingan antara jumlah hutang jangka panjang dengan 

modal sendiri. Hutang jangka panjang merupakan salah satu dari bentuk 

pembiayaan jangka panjang yang memiliki jatuh tempo lebih dari satu tahun. 

Mengukur besarnya aktiva perusahaan yang dibiayai oleh kreditur (Debt Ratio) 

dilakukan dengan cara membagi total hutang jangka panjang dengan total 
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asset. Semakin tinggi Debt Ratio, semakin besar jumlah modal pinjaman yang 

digunakan di dalam menghasilkan keuntungan bagi perusahaan. 

Pertumbuhan Aset 

Pertumbuhan aset (asset growth) adalah rata-rata pertumbuhan 

kekayaan perusahaan. Bila kekayaan awal suatu perusahaan adalah tetap 

jumlahnya, maka pada tingkat pertumbuhan aktiva yang tinggi berarti besarnya 

kekayaan akhir perusahaan tersebut semakin besar. Demikian pula sebaliknya, 

pada tingkat pertumbuhan aktiva yang tinggi, bila besarnya kekayaan akhir 

tinggi berarti kekayaan awalnya rendah (Yulius, 2010). Asset growth merupakan 

persentase perubahan aset perusahaan dibandingkan dengan aset tahun 

sebelumnya. 

Likuiditas Perusahaan  

Menurut Munawir (2007) Likuiditas menunjukan kemampuan suatu 

persuhaan untuk memenuhi kewajiban keuangan yang harus segera dipenuhi 

atau kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan pada saat 

ditagih. Konsep likuiditas dapat diartikan sebagai kemampuan perusahaan 

dalam melunasi sejumlah utang jangka pendek, umumnya kurang dari satu 

tahun. Dimensi konsep likuiditas mencakup current ratio, quick ratio, cash ratio 

dan net working capital to total assets ratio. Dimensi konsep likuiditas tersebut 

mencerminkan ukuran-ukuran kinerja manajmen ditinjau dari sejauh mana 

manajmen mampu mengelola modal kerja yang didanai dari hutang lancar dan 

saldo kas perusahaan (Harmono, 2015). 

Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan adalah analisis yang dilakukan oleh perusahaan untuk 

mengetahui apakah perusahaan sudah melakukan pelaksanaan keuangan 

sesuai dengan peraturan yang berlaku (Tyas, 2020). Kinerja keuangan adalah 

bayangan suatu perusahaan dari banyaknya aktivitas yang dilakukan 

perusahaan untuk mencapai tujuan atau keberhasilan suatu perusahaan (Reysa 

et al. 2022). Kinerja keuangan merupakan prestasi yang dihasilkan suatu 

perushaan dalam menjalankan operasionalnya baik dalam penghimpunan dana 

maupun penyaluran dana (Trisela & Pristiana, 2020). 

 

Hipotesis Penelitian 

Pengaruh Struktur Modal terhadap Kinerja Keuangan 

Struktur modal sangat berpengaruh pada operasinal perusahaan yang 

akhirnya akan mempengaruhi kinerja keuangan. Semakin tinggi struktur modal 

maka semakin tinggi risiko keuangan (Yateno, 2020). Risiko keuangan ini dapat 

menunjukkan bahwa semakin tinggi biaya yang harus ditanggung perusahaan 

untuk memenuhi kewajiban yang dimilikinya (Fitria, 2021). Penelitian mengenai 
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pengaruh struktur modal terhadap kinerja keuangan, sebelumnya telah 

dilakukan oleh Christina (2022) menunjukkan bahwa struktur modal 

berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan dan Penelitian yang dilakukan 

oleh Yuliani (2021) memperoleh hasil yang sama yaitu Struktur modal 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan. Berdasarkan 

penjelasan tersebut, maka dapat diajukan hipotesis sebagai berikut: 

H1 : Struktur Modal berpengaruh Positif terhadap kinerja keuangan. 

Pengaruh Pertumbuhan Aset terhadap Kinerja Keuangan  

Pertumbuhan aset diartikan sebagai peningkatan atau penurunan 

jumlah aset yang dimiliki oleh perusahaan. Pertumbuhan aset yang produktif 

dapat mencerminkan kemampuan manajemen perusahaan dalam 

menghasilkan peningkatan kinerja keuangan. Penelitian tentang pengaruh 

pertumbuhan aset terhadap kinerja keuangan, sebelumnya telah dilakukan 

penelitian oleh Fauzi & Puspitasari (2021) menunjukkan bahwa pertumbuhan 

aset berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan dan Penelitian Septiani & 

Annisa (2021) memperoleh hasil yang sama yaitu pertumbuhan aset 

berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan.  Dengan demikian dapat 

dirumuskan hipotesis sebagai berikut:  

H2 : Pertumbuhan Aset berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan 

perusahaan. 

Pengaruh Likuiditas terhadap Kinerja Keuangan 

Likuiditas menunjukkan kemampuan suatu perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban keuangannya yang segera harus dipenuhi atau pada saat 

ditagih. Penelitian tentang pengaruh Likuiditas terhadap kinerja keuangan, 

sebelumnya telah dilakukan penelitian oleh Wardani et al. (2022) menunjukkan 

bahwa likuiditas berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan dan Penelitian 

Erawati et al. (2022) memperolehasil yang sama yaitu likuiditas berpengaruh 

positif terhadap kinerja keuangan. Dengan demikian dapat dirumuskan 

hipotesis sebagai berikut: 

H3: Likuiditas berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan.  

 

METODELOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari laporan 

keuangan perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang 

terdaftar di BEI. Variabel independen dalam penelitian ini adalah struktur modal 

(Debt to Asset Ratio), pertumbuhan aset, dan likuiditas (Current Ratio), 

sedangkan variabel dependen adalah kinerja keuangan (ROA). Teknik analisis 

data yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda, analisis korelasi, 

dan uji asumsi klasik, uji t untuk menguji hubungan antarvariabel. 
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Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur sub sektor 

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang 

menerbitkan laporan keuangan. Jumlah populasi yang dijadikan objek 

penelitian sebanyak 26 perusahaan. Dalam penelitian ini, metode pengambilan 

sampel dengan menggunakan metode non-probability sampling yaitu 

pengambilan sampel yang dimana tidak memberi peluang atau kesempatan 

yang sama bagi setiap anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Sehingga 

teknik penentuan sampel dilakukan secara purposive sampling, yaitu teknik 

penentuan sampel berdasarkan kriteria atau pertimbangan tertentu (Sugiyono, 

2016:64). Maka kriteria sampel penelitian ini adalah :  

1) Perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar 

di BEI selama periode 2019-2022 

2) Perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang 

melaporkan Laporan Keuangan di BEI selama Periode 2019 – 2022.  

Berdasarkan purposive sampling terdapat 26 perusahaan dengan 4 

tahun periode pengamatan. Maka total pengamatan sebanyak 104 perusahaan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah model dalam regresi 

variabel pengganggu atau residual berdistribusi normal atau tidak. Dalam 

penelitian ini uji normalitas dilakukan dengan uji Kolmogorov smirnov. Pada uji 

statistik One Sample Kolmogorov Smirnov. Test apabila variabel 

pengganggu/residual mempunyai Asymp. Sig (2-tailed) di atas atau sama 

dengan tingkat signifikansi sebesar 0,05 (probabilitas > 0,05) diartikan bahwa 

model memiliki distribusi normal. 

Tabel 1. 

Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data diolah, 2024 

 
Unstandardized 
Residual 

N 69 

Normal Parametersa,b Mean 0,0000000 

Std. Deviation 1,36793928 

Most Extreme Differences Absolute 0,086 

Positive 0,086 

Negative -0,062 

Test Statistic 0,086 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200c,d 
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Berdasarkan data Tabel 1 menunjukan hasil uji normalitas yang 

menggunakan metode One-sample kolmogorov-smirnov test sebesar 0,806 

dengan nilai asymp. sig (2-tailed) sebesar 0,2. Dengan demikian dapat 

diasumsikan bahwa data yang digunakan dalam persamaan regresi merupakan 

data yang berdistribusi secara normal, hal ini dapat dilihat dari nilai asymp. sig 

(2-tailed) 0,2 > 0,05, sehingga data dalam penelitian ini dapat dinyatakan 

normal. 

2. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas merupakan suatu model yang dikatakan memiliki 

problem heteroskedastisitas itu berarti ada atau terdapat varian dalam model 

yang tidak sama. Gejala ini dapat pula diartikan bahwa dalam model terjadi 

ketidaksamaan varian residual pada pengamatan model regresi tersebut. Jika 

pengaruh variabel independen terhadap nilai regresi absolute tersebut 

signifikan (dibawah tingkat signifikan atau α), maka berarti terdapat 

heteroskedastisitas sedangkan jika nilai signifikan semua variabel lebih besar 

dari nilai α, maka tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. Tingkat signifikasi (α) 

yang ditetapkan pada SPSS adalah 5%. 

Tabel 2. 

Uji Heterokedastisitas 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 14278,720 25458,34
0 

 0,561 0,576 

struktur modal  -795,462 491,462 -0,165 -1,619 0,109 

pertumbuhan 
aset 

 -51,420 183,632 -0,028 -0,280 0,780 

likuiditas 0,001 0,273 0,000 0,004 0,997 

a. Dependent Variable: kinerja keuangan 
Sumber: Data diolah, 2024 

 

Dari Tabel 2 diperoleh nilai signifikan sebesar 0,109 untuk variabel 

struktur modal, 0,780 untuk variabel pertumbuhan aset, dan 0,997 untuk 

variabel likuiditas perusahaan. Nilai signifikan semua variabel lebih besar dari 

nilai alpha (α) 5% (0,05). Jadi dapat disimpulkan bahwa model regresi ini tidak 

terjadi gejala heteroskedastisitas. 

3. Uji Multikolinearitas 

Tabel 3. 

Uji Multikolinearitas 

Model 
Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. 
Collinearity 

Statistics 



 

Jurnal Emas 
Volume 6 Nomor 2, Februari (2025): 297-312 
DOI: https://doi.org/10.36733/emas.v6i2.11320 

E-ISSN 2774-3020 
 

 

304 
 

4. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi digunakan untuk suatu tujuan yaitu mengetahui ada 

tidaknya korelasi antara anggota serangkaian data yang di observasi dan 

dianalisis menurut ruang atau menurut waktu atau time series. Uji ini bertujuan 

untuk melihat ada tidaknya korelasi residual pada suatu pengamatan dengan 

pengamatan yang lain pada model. Uji autokorelasi yang paling umum yaitu 

dengan menggunakan metode Durbin-Watson. Cara lain yang dapat digunakan 

adalah dengan menilai tingkat probabilitasnya, jika nilai Durbin-Watson > 0,05 

maka tidak terjadi autokorelasi. 

Tabel 4. 

Uji Autokorelasi 

Model R R Square 
Adjusted 

R Square 

Std. Error of 

the Estimate 
Durbin-Watson 

1 0,172a 0,029 -0,015 1,39915 0,983 
 

Sumber: Data diolah, 2024 

Hasil pengujian menunjukan nilai DW (Durbin Watson) sebesar 0,983 

dimana nilai tersebut dinyatakan bahwa 0,983 > 0,05, sehingga model regresi 

yang disusun tidak terjadi autokorelasi atau nilai DW (Durbin Watson) sebesar 

0,983. 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan analisis linear 

regresi   berganda yang berguna untuk mengetahui hubungan secara linear 

antar satu atau lebih variabel independen dengan variabel dependen. Serta 

melihat masing – masing variabel tersebut apakah memiliki pengaruh atau 

tidak. 

Tabel 5. 

Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

B 
Std. 

Error 
Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 3,531 1,226  2,880 0,005   

struktur modal 0,005 0,008 0,086 0,613 0,542 0,754 1,325 

Pertumbuhan 
Aset 

-0,077 0,100 -0,094 -0,768 0,445 0,989 1,011 

LIkuiditas -0,095 0,172 -0,077 -0,550 0,584 0,757 1,321 

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan 

 Sumber: Data diolah, 2024 

Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui bahwa nilai Tolerance untuk tiga 

variabel tersebut, yaitu bernilai berkisar dari 0,754 – 0,989 dimana semua 

variabel bernilai > 0,10, sementara itu nilai koefisien VIF dari tiga variabel 

tersebut, antara lain bernilai berkisar dari 1,011 – 1,325 dimana semua variabel 

bernilai < 10. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa persamaan regresi 

pada penelitian ini terbebas dari masalah multikolinearitas. 
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Model 
Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3,531  1,226  2,880 0,005 

struktur 
modal 

 0,005  0,008 0,086   
0,613 

0,542 

Pertumbuha
n Aset 

-0,077  0,100 -0,094 -
0,768 

0,445 

Likuiditas -0,095  0,172 -0,077 -
0,550 

0,584 

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan 

Berdasarkan Tabel 5 rumus regresi linear berganda untuk variabel 

penelitian ini disajikan sebagai berikut: 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + є 

Y = 3,351 + 0,005 - 0,077- 0,095 + є 

Berdasarkan hasil persamaan regresi linier berganda tersebut, dapat 

dijelaskan sebagai berikut :  

1) Nilai konstanta persamaan adalah 3,351 yang menunjukkan bahwa apabila 

struktur modal, pertumbuhan aset dan likuiditas dianggap konstan atau 

nol, maka kinerja keuangan bernilai sebesar 3,351.  

2) Nilai koefisien regresi variabel struktur modal (X1) berpengaruh positif 

terhadap kinerja keuangan, nilainya 0,005. Artinya apabila struktur modal 

naik 1% dan nilai variabel lain tetap maka akan meningkatkan kinerja 

keuangan sebesar 0,005.  

3) Nilai koefisien regresi variabel pertumbuhan aset (X2) berpengaruh negatif 

terhadap kinerja keuangan, nilainya -0,077. Hal ini mengartikan jika struktur 

modal meningkat sebesar 1%, maka kinerja keuangan akan menurun 

sebesar -0,077% dengan asumsi variabel lain tetap bernilai konstan. 

Sebaliknya jika struktur modal menurun sebesar 1%, maka kinerja keuangan 

akan meningkat sebesar 0,077. 

4) Nilai koefisien regresi variabel likuiditas (X3) berpengaruh negatif terhadap 

struktur modal, nilainya sebesar -0,095. Hal ini mengartikan jika likuiditas 

meningkat sebesar 1%, maka kinerja keuangan akan menurun sebesar -

0,095% dengan asumsi variabel lain tetap bernilai konstan. Sebaliknya, jika 

likuiditas menurun sebesar 1%, maka kinerja keuangan akan meningkat 

sebesar 0,095% 

Analisis Korelasi Berganda 

Uji ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana derajat kekuatan 

hubungan variabel independen (X) dengan variabel dependen (Y). Menurut 

Algifari (2019:14) mendefinisikan bahwa korelasi sebagai derajat hubungan 

yang terjadi antara satu variabel dengan variabel lainnya. Menurut Sugiyono 
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(2007) dalam Sudiandini (2024), pedoman untuk memberikan interpretasi 

koefisien korelasi sebagai berikut: 

1. Jika interval korelasi 0,00 – 0,199 maka korelasi sangat  lemah.                                       

2. Jika interval korelasi 0,20 – 0,399 maka korelasi lemah.  

3. Jika interval korelasi 0,40 – 0,599 maka korelasi sedang.  

4. Jika interval korelasi 0,60 – 0,799 maka korelasi kuat.  

5. Jika interval korelasi 0,80 – 1,000 maka korelasi sangat kuat. 

Tabel 6 

Uji Analisis Korelasi Berganda  

 

Mode
l 

R 
R 

Squar
e 

Adjust
ed R 

Square 

Std. 
Error of 

the 
Estimate 

Change Statistics 

R 
Square 
Change 

F 
Change 

df
1 

df
2 

Sig. F 
Change 

1 0,395a 0,156 0,121 32829,09
9 

0,156 4,435 3 72 0,006 

a. Predictors: (Constant), Likuiditas, Pertumbuhan Aset, Struktur Modal 

Sumber: Data diolah, 2024 

Berdasarkan Tabel 6 dapat disimpulkan bahwa nilai R sebesar 0,395. Nilai 

R tersebut terletak antara 0,2 - 0,399, sesuai dengan kriteria korelasi didapat 

bahwa struktur modal, pertumbuhan aset dan likuiditas memiliki hubungan 

yang lemah dengan kinerja keuangan. 

Analisis Determinasi 

Analisis determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai 

koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai adjusted R2 yang kecil 

berarti kemampuan variabel – variabel independen dalam menjelaskan variasi 

variabel sangat terbatas. Sedangkan nilai yang mendekati satu berarti variabel 

- variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan 

untuk memprediksi variasi variabel dependen. 

Tabel 4.7 

Uji Analisis Determinasi 

Mod

el 
R 

R 

Squar

e 

Adjust

ed R 

Squar

e 

Std. 

Error of 

the 

Estimate 

Change Statistics 

R 

Square 

Change 

F 

Chang

e 

df1 
df

2 

Sig. F 

Change 

1 0,395a 0,156 0,121 32829,09

9 

0,156 4,435 3 72 0,006 

Sumber: Data diolah, 2024 

Berdasarkan Tabel 7 dapat disimpulkan bahwa kontribuasi variabel 

bebas dilihat dari nilai Adjusted R Square sebesar 0,121. Hal ini berarti sebesar 

12,1% variabel kinerja keuangan dapat dijelaskan oleh variabel struktur modal, 
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pertumbuhan asset, likuiditas Perusahaan sedangkan sisanya sebesar 87,9% 

dijelaskan oleh variabel lain di luar model penelitian ini. 

Uji t 

 Menurut Ghozali (2021;98) Pengujian ini dilakukan untuk menguji 

seberapa jauh pengaruh variabel independen yang digunakan untuk penelitian 

ini secara individu dalam menerangkan variabel dependen secara parsial. Dasar 

pengambilan keputusan digunakan dalan uji t adalah sebagai berikut :  

1. Jika nilai signifikansi t > 0,05, maka hipotesis ditolak. Hipotesis ditolak 

mempunyai arti bahwa variabel independen tidak berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen.  

2. Jika nilai signifikansi t ≤ 0,05, maka hipotesis diterima. Hipotesis diterima 

mempunyai arti bahwa variabel independent berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen. 

Tabel 8 

Uji t 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta   

1 (Constant) 3,531 1,226  2,880 0,005 

struktur 
modal 

0,005 0,008 0,086 0,613 0,542 

Pertumbuhan 
aset 

-0,077 0,100 -0,094 -0,768 0,445 

likuiditas -0,095 0,172 -0,077 -0,550 0,584 

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan 
Sumber: Data diolah, 2024 

Berdasarkan pada Tabel 8 menunjukan bahwa pengaruh antara variabel 

bebas dan variabel terikat, yaitu :  

1) Struktur modal memiliki nilai signifikansi sebesar 0,542 lebih besar dari ɑ 

(0,05). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa secara parsial struktur 

modal tidak ada pengaruh pada kinerja keuangan perusahaan manufaktur 

sektor makanan dan minuman di BEI.  

2) Pertumbuhan aset memiliki nilai signifikansi sebesar 0,445 lebih besar dari 

ɑ (0,05). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa secara parsial 

pertumbuhan aset tidak ada pengaruh pada kinerja keuangan perusahaan 

manufaktur sektor makanan dan minuman di BEI.   

3) Likuiditas memiliki nilai signifikansi sebesar 0,584 lebih besar dari ɑ (0,05). 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa secara parsial likuiditas tidak 

ada pengaruh pada kinerja keuangan perusahaan manufaktur sektor 

makanan dan minuman di BEI.   
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SIMPULAN DAN LIMITASI 

Simpulan  

Berdasarkan hasil analisis data dan hasil pembahasan pada bab 

sebelumnya, maka dapat disimpulkan dari penelitian ini sebagai berikut : 

1. Struktur Modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

keuangan perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman di Bursa 

Efek Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa semakin besarnya struktur 

modal, maka semakin meningkatnya kinerja keuangan. Sebaliknya, semakin 

menurun struktur modal, maka semakin menurun kinerja keuangan 

perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman di Bursa Efek 

Indonesia.  

2. Pertumbuhan aset tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada 

perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman yang terdaftar pada 

Bursa Efek Indonesia. Artinya besar kecilnya pertumbuhan aset masih tidak 

mampu meningkatkan dan menurunkan kinerja keuangan perusahaan. 

3. Likuiditas tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada perusahaan 

manufaktur sektor makanan dan minuman yang terdaftar pada Bursa Efek 

Indonesia. Artinya besar kecilnya likuiditas masih tidak mampu 

meningkatkan dan menurunkan  kinerja keuangan perusahaan. 

Limitasi  

Keterbatasan dari penelitian ini adalah cross-sectional dan longitudinal 

penelitian sehingga saran untuk penelitian kedepannya adalah dengan 

melakukan penelitian lebih lanjut. 
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